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ABSTRAK 

 

Penggunaan dinding penahan tanah segmental (multiblock) sudah banyak 

diaplikasikan pada oprit jembatan, oprit  fly over, dan sebagai dinding perkuatan 

pada lereng. Kelebihan dari dinding penahan tanah segmental yaitu cara 

pengerjaannya yang lebih mudah, lebih cepat, dan memiliki bentuk yang beragam 

sehingga dapat menambah estetika dan daya tarik bangunan. Desain dinding 

penahan tanah segmental mengacu pada The American Association of State 

Highway and Transportation Officials (AASHTO) dan National Concrete 

Masonry Association (NCMA). 

Analisis dilakukan pada dinding penahan tanah segmental dengan dimensi 

tinggi, lebar, dan tebal sebesar 200mm, 450mm, 200mm. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis pengaruh jenis tanah timbunan firm clay, loose sand, medium 

dense, dan dense sand terhadap stabilitas dinding penahan tanah segmental. Tanah 

timbunan akan diperkuat dengan Tensar Geogrid RE510. Struktur akan dibebani 

dengan beban 10kN/m
2
 sepanjang 7m. Analisis stabilitas dinding penahan tanah 

segmental dilakukan dengan menggunakan bantuan program GEO5. 

 Dimensi dinding penahan tanah segmental yang menghasilkan nilai faktor 

keamanan yang memenuhi syarat menurut standar NCMA dan AASHTO yaitu 

dengan tinggi 3m dan jarak perkuatan Geogrid 2,5m. Dari keempat jenis tanah 

timbunan yang digunakan, tanah dense sand menghasilkan nilai faktor keamanan 

terhadap stabilitas geser, stabilitas guling, dan stabilitas lereng yang paling tinggi. 

Sedangkan tanah medium clay menghasilkan faktor keamanan daya dukung tanah 

yang paling tinggi dibandingkan dengan jenis tanah yang lain. 

 

 

kata kunci: dinding penahan tanah segmental, AASHTO, NCMA. 
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ABSTRACT 

 

 The usage of segmental retaining walls (multiblock) has been applicated a 

lot into the bridge base, fly over base, and also as reinforcement of the slope. The 

advantages of segmental retaining walls are the way it works were easier, faster, 

and have variety of shapes, so it could have little more of aesthetic point and 

attraction of the building. The design of segmental retaining walls are refer to The 

American Association of State Highway and Transportation Officials (AASHTO) 

and National Concrete Masonry Association (NCMA). 

 The analysis of the segmental retaining walls is done by height, width, and 

depth as the dimension are 200mm, 450mm, 200mm. The purpose of this research 

is to analyze the impact of firm clay, loose sand, medium dense, and dense sand of 

embankment soil to the segmental retaining walls stability. The embankment soil 

will strengthened by Tensar Geogrid RE510. The structure will be loaded by 

10kN/m
2
 along 7 meters length. The analysis of segmental retaining walls stability 

is done by using help from GEO5 program. 

 The dimension of segmental retaining walls that produces value of safety 

factor that qualify refers to NCMA and AASHTO standards are the one with the 

height of 3 meters and the distance of Geogrid strength of 2,5 meters. From four 

of the embankment soils that used for dense sand produces value of safety factor 

to the shear stability, overturning stability, and slope stability which highest. 

While the firm clay soils produces the highest value of bearing capacity safety 

factors compared to the other soils. 

  

Keywords: segmental retaining wall, AASHTO, NCMA. 
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DAFTAR NOTASI 

 

 

β Kemiringan permukaan 

α Kemiringan dasar pondasi 

  Sudut geser dalam (°) 

    Sudut gesek antara tanah dan dasar pondasi, biasanya diambil 1/3-(2/3)  

   Tekanan tanah horizontal (kN/m
2
) 

   Tekanan tanah vertikal (kN/m
2
) 

  Berat volume tanah (kN/m
3
) 

    Penjumlahan semua momen yang dapat menahan guling di titik C 

    Penjumlahan semua momen yang dapat menggulingkan struktur di titik C 

     Jumlah gaya-gaya horizontal 

     Tahanan dinding penahan tanah terhadap geser 

    Faktor kohesi 

   Lebar pondasi (m) 

c  Kohesi tanah (kN/m
2
) 

    Adhesi antara tanah dan dasar dinding 

Df Kedalaman pondasi (m) 

   Koefisien gesek antar tanah dasar dan dasar pondasi 

H Kedalaman tanah (m) 

   Koefisien tekanan tanah dalam kondisi diam 

   Koefisien tekanan tanah aktif 

   Koefisien tekanan tanah pasif 

L Panjang pondasi (m) 

p0  Tekanan overburden di dasar pondasi (kN/m
2
) 

Pa Tekanan tanah aktif 

Pp Tekanan tanah pasif 

qu Beban vertikal ultimit (kN) 

W  Berat total dinding penahan dan tanah di atas pelat pondasi 

z   Kedalaman tanah (m) 
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